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Abstrak	 -	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 bagaimana	 peran	
lingkungan	 Sekolah	 dalam	 pembentukkan	 Sikap	 Sosial	 Anak	 Usia	 Dini.	 Jenis	
penelitian	 ini	 yaitu	 penelitian	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 studi	 kasus.	
Pengumpulan	 data	 menggunakan	 wawancara,	 observasi,	 dokumentasi.	 Partisipan	
dalam	penelitian	ini	yaitu	kepala	sekolah	dan	guru	sentra	masing-masing.	Dari	hasil	
penelitian	ini	yaitu	peran	lingkungan	sekolah	dalam	membentuk	sikap	anak	melalui	
peran	 kepala	 sekolah	 dan	 guru	 yang	 ada	 di	 TK	 Anak	 Bangsa,	 bagaimana	 kepala	
sekolah	 dan	 guru	 mencerminkan	 pembiasaan,	 kepedulian,	 kemandirian,	
kedisiplinan,	 dan	 berahlak	 mulia	 sebagaimana	 dengan	 visi	 yang	 ada.	 Serta	
perencanaan	progam	kegiatan	yang	membentuk	sikap	sosial	anak	seperti,	program	
perencanaan	pembelajaran,	strategi	pembelajaran	guru,	dan	sikap	manajerial	kepala	
sekolah.	 Sehingga	 dampak	 penelitian	 ini	 sangat	 pengaruh	 bagi	 peneliti	 untuk	
kedepannya	 dalam	 dunia	 pendidik	 bagaimana	membangun	 sikap	 sosial	 yang	 baik	
terutama	kepada	peserta	didik.	
	
Kata	kunci	:	Anak	Usia	Dini,	Sikap	Sosial,	Lingkungan	Sekolah	
 
Abstract	-	This	study	aims	to	obtain	information	in	the	field	about	how	the	role	of	the	
school	environment	in	shaping	early	childhood	social	attitudes.	This	type	of	research	is	
qualitative	 research	 with	 a	 case	 study	 approach.	 Data	 collection	 using	 interviews,	
observation,	 documentation.	 Participants	 in	 this	 study	 were	 school	 principals	 and	
central	 teachers	 respectively.	 From	 the	 results	 of	 this	 study,	 the	 role	 of	 the	 school	
environment	in	shaping	children's	attitudes	through	the	role	of	principals	and	teachers	
in	 TK	 Anak	 Bangsa,	 how	 principals	 and	 teachers	 reflect	 habituation,	 care,	
independence,	 discipline,	 and	 noble	 character	 as	 with	 the	 existing	 vision.	 That	 the	
Samarinda	Children's	Kindergarten	has	also	applied	rules	in	shaping	children's	social	
attitudes,	 namely	how	children	are	disciplined,	 have	an	attitude	of	 caring	 for	 others	
and	 the	 environment,	 have	 honest	 and	 polite	 values.	 As	 well	 as	 planning	 activity	
programs	 that	 shape	children's	 social	attitudes	 such	as	 learning	planning	programs,	
teacher	learning	strategies,	and	managerial	attitudes	of	school	principals.	So	that	the	
impact	of	this	research	is	very	influential	for	researchers	in	the	future	in	the	world	of	
educators	how	to	build	good	social	attitudes,	especially	to	students.	
	
Keywords:	 Early	 Childhood,	 Social	 Attitude,	 School	 Environment.
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PENDAHULUAN	

Anak	 pada	 usia	 dini	

merupakan	 anak	 yang	 berada	 dalam	

proses	 perkembangan,	 baik	

perkembangan	 fisik,	 intelektual,	

sosial,	emosional	maupun	bahasa.	

Perkembangan	 anak	 yang	

bersifat	 progresif	 dan	 enerjik.	

Perkembangan	 anak	 pada	 usia	 dini	

sifatnya	 holistik,	 yaitu	 dapat	

berkembang	 optimal	 apabila	 sehat	

badannya,	 cukup	 gizinya,	 dan	 dididik	

secara	 baik	 dan	 benar.	 Anak	

berkembang	dari	berbagai	aspek	yaitu	

berkembang	 fisiknya,	 baik	 motorik	

kasar	 maupun	 halus,	 berkembang	

aspek	 kognitif,	 aspek	 sosial	 dan	

emosional	 (Farhurohman,	 2017).		

Pendidikan	 adalah	 salah	 satu	 faktor	

terpenting	 dalam	 pembentukan	

karakter	 seseorang	 karena	 melalui	

pendidikan	 seorang	 individu	 akan	

belajar	 tentang	 akhlak,	 moral,	 norma	

serta	nilai-nilai	dalam	masyarakat.		

Melalui	 pendidikan	 pula	

seseorang	 dapat	 memperoleh	 masa	

depan	 yang	 lebih	 baik	 serta	

penghidupan	 yang	 layak	 untuk	

mengangkat	derajatnya.	

Sekolah	 sebagai	 institusi	

pendidikan	 pada	 dasarnya	 bertujuan	

untuk	 mempersiapkan	 anak	 didik	

menghadapi	 kehidupan	 masa	 depan,	

dengan	cara	mengembangkan	potensi	

yang	dimilikinya.	Usaha	tersebut	akan	

menjadi	 optimal	 jika	 sekolah	 sebagai	

pusat	 belajar	 formal	 bagi	 peserta	

didik	 (Nurfirdaus	 &	 Hodijah,	 2018).	

Perilaku	 sosial	 yang	 perlu	 dimiliki	

anak	 usia	 dini	 diantaranya	 anak	

memiliki	 empati,	 dapat	 diajak	

bekerjasama,	 bermurah	 hati,	 saling	

menghargai,	 dan	 menyayangi	 orang	

lain.	 Pada	 dasarnya	 sejak	 bayi	 anak	

telah	 belajar	 bagaimana	 cara	

berperilaku	 sosial	 sesuai	 dengan	

harapan	orang	orang	terdekatnya.	

Dari	 lingkunganlah	 anak	

belajar	 bagaimana	 berperilaku	 sosial,	

dan	 lingkungan	 pulalah	 yang	

mempengaruhi	 bagaimana	 perilaku	

sosial	anak.	Apa	yang	anak	lihat,	anak	

pelajari	 dari	 lingkungan	 dapat	

berpengaruhi	 pada	 perilaku	 sosial	

anak	(Herminastiti	et	al.,	2019).		

Perkembangan	 sosial	 pada	

anak	 usia	 dini	 merupakan	 sebagai	

bentuk	 kematangan	 anak	 dalam	

berinteraksi	 dengan	 orang-orang	

disekitarnya	 dari	 hubungan	 sosial	

yang	dilakukannya.	

Hasil	 studi	 penelitian	 awal	

yang	 peneliti	 lakukan	 di	 TK	 Anak	

Bangsa	 Samarinda,	 guru-guru	 di	 TK	
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Anak	Bangsa	melaksanakan	beberapa	

program	 kegiatan	 yang	 membentuk	

sikap	 anak,	 diantaranya	 yaitu	

membersihkan	 lingkungan	 sekolah,	

dan	 berbagi	 kepada	 sesama	

(Sy/Cw/15.04.2023).	 Namun,	 dari	

hasil	 yang	 diamati	 peneliti	 masih	

terdapat	 beberapa	 siswa	 yang	

sikapnya	 masih	 kurang	 dapat	 dilihat	

dari	 anak	 yang	 tidak	 tertib	 pada	 saat	

mengantri	 untuk	 mencuci	 tangan,	

kemudian	 dari	 cara	 yang	 tidak	

bertanggung	 jawab	 pada	 saat	 masuk	

ruang	 kelas,	 sepatunya	 tidak	

disimpunkan	 kembali	 pada	 arak	

sepatu.	 Sehingga	 peneliti	melihat	 ada	

beberapa	 anak	 yang	 tidak	 mandiri,	

tidak	 disiplin,	 dan	 tidak	 bertanggung	

jawab	 terhadap	 apa	 yang	 diberikan	

oleh	guru.		

Disamping	 itu,	 siswa	 juga	

kurang	 sopan	 terhadap	 guru	dan	 staf	

yang	ada,	baik	dari	perkataan	maupun	

perilaku.	 Berdasarkan	 hasil	

pengamatan	 yang	 dilakukan	 oleh	

peneliti,	 ada	 beberapa	 masalah	 yang	

ditemui	 dilapangan	 berkaitan	 dengan	

pembentukan	 sikap	 sosial	 anak	 usia	

dini	 dalam	 kegiatan-kegiatan	 yang	

membangun	 sikap	 sosial	 anak	 di	 TK	

Anak	 Bangsa	 Samarinda,	 salah	

satunya	 adalah	 berkaitan	 dengan	

kegiatan	didalam	kelas	maupun	diluar	

kelas.	 Pada	 kegiatan	 di	 dalam	 kelas,	

anak	 tidak	 mendengarkan	 atau	

mengabaikan	 apa	 yang	 dijekaskan	

oleh	guru,	dan	diluar	kelas	anak	tidak	

menaati	 peraturan	 yang	 ada,	

contohnya	 anak	 membuang	 sampah	

tidak	pada	tempatnya.	

KAJIAN	TEORI	

Memahami	 Peran	 Lingkungan	

Sekolah	 dan	 Manajemen	

Pendidikan		

Konteks	 lingkungan	 sekolah	

dipahami	 sebagai	 elemen	 dari	

manajemen	 pendidikan.	 Sekolah	

merupakan	lingkungan	yang	memiliki	

peranan	 penting	 dalam	

mengembangkan	 perilaku,	 sikap,	

maupun	 kebiasaan	 baru	 bagi	 peserta	

didik	 (Sjamsir,	 2017).	 Mania	 et	 al.,	

(2018)	 menjelaskan	 manajemen	

lingkungan	 sekolah	 dilakukan	 untuk	

peningkatan	mutu	pendidikan	berupa	

layanan	 yang	 diberikan	 pada	 peserta	

didik.	 Kualitas	 yang	 diharapkan	

melalui	 peranan	 lingkungan	 sekolah	

adalah	 bagaimana	 pembentukkan	

karakter	 terjadi	 pada	 anak	 usia	 dini	

(Pratama,	2022).		

Oleh	 sebab	 itu,	 penelitian	 ini	

mengeksplorasi	 peranan	 lingkungan	

yang	 merupakan	 bagian	 manajemen	
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pendidikan	 terutama	 sebagai	 sumber	

belajar	bagi	anak	usia	dini.		

Konsep	Sikap	Sosial	AUD	

Sikap	 sosial	 merupakan	

dimensi	 kesadaran	 individu	 yang	

menentukan	 “baik	 dan	 salah”	 dalam	

konteks	 interaksi	 di	 lingkungan	

sekitarnya	 (Pariani	 et	 al.,	 2021).	

Melalui	 proses	 belajar	 di	 sekolah,	

sikap	 sosial	 dapat	 terbentuk	 dengan	

baik.	 Beberapa	 studi	 sebelumnya	

mendeskripsikan	 bagaimana	 proses	

lingkungan	 sosial	 terbentuk	 melalui	

aktivitas	outdoor	 (Gobel	 et	 al.,	 2019),	

pembelajaran	 berbasis	 konsep	

Froebel	 (Kamil	 &	 Hibana,	 2023)	 dan	

penjelajahan	 lingkungan	 sekolah	 di	

sekitar	(Ariesandy,	2021).		

Sikap	 sosial	 pada	 anak	 usia	

dini	 dianggap	 penting	 untuk	

membekali	 kesiapan	 bersekolah	 anak	

di	 jenjang	 pendidikan	 selanjutnya.	

Sjamsir	&	Yuliani	(2021)	menekankan	

bahwa	 sikap	 sosial	 pada	 anak	 usia	

prasekolah	 dapat	 distimulasi	 melalui	

interaksi	 lingkungan	 pembelajaran	

antara	 sekolah	 yang	 melibatkan	

ekosistem	 di	 sekolah.	 	 Pelibatan	

ekosistem	 tersebut	 dilakukan	 secara	

holistik-integratif	 pada	 kurikulum	

sekolah	(Heppy	Liana	&	Hasbi,	2023).		

Dengan	 kata	 lain,	 dapat	

dipahami	 konsep	 sikap	 sosial	 anak	

usia	 dini	 merupakan	 hasil	 interaksi	

dengan	 lingkungannya.	 Konteks	

penelitian	 ini	 memfokuskan	 pada	

peranan	 sekolah	 dalam	

menumbuhkan	sikap	sosial	anak.	

	

METODE	PENELITIAN	

Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	

dalam	 penelitian	 ini	 adalah	

pendekatan	 kualitatif.	 Pendekatan	

kualitatif	 adalah	 penelitian	 yang	

menghasilkan	 penemuan	 yang	 tidak	

dapat	 dicapai	 dengan	 menggunakan	

prosedur	 statistik	 atau	 dengan	 cara-

cara	 kuantifikasi.	 Penelitian	 ini	

menekankan	 pada	 kualiti	 atau	 hal	

terpenting	suatu	barang	atau	jasa.		

Hal	 terpenting	suatu	barang	atau	

jasa	yang	berupa	kejadian,	 fenomena,	

dan	 gejala	 sosial	 adalah	 makna	 di	

balik	 kejadian	 tersebut	 yang	 dapat	

dijadikan	 pelajaran	 berharga	 bagi	

pengembangan	konsep	 teori	menurut	

(Strauss	&	Corbin,	2007).		

Jenis	 penelitian	 kualitatif	 ini	

memakai	 jenis	 studi	 kasus.	 Studi	

kasus	 ini	mempelajari	 secara	 intensif	

seorang	 individu	atau	kelompok	yang	

dipandang	mengalami	kasus	 tertentu.	

Misalnya,	 mempelajari	 secara	 khusus	
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anak	 usia	 dini	 yang	 tidak	 disiplin	

dalam	 lingkungan	 sekolah.	 Kasus	 ini	

peneliti	 mempelajarinya	 secara	

mendalam	 dan	 dalam	 waktu	 kurun	

waktu	cukup	lama	(Moshinsky,	2019).		

Sumber	data	dalam	penelitian	ini	

merupakan	 subjek	 dari	 mana	 data	

diperoleh.	 Adapun	 sumber	 data	 dari	

penelitian	 ini	 ada	 dua,	 yaitu	 :	 data	

primer	 dan	 data	 sekunder.	 Data	

primer	 adalah	 data	 yang	 langsung	

diperoleh	 melalui	 informan	 terkait	

peran	 lingkungan	 sekolah	 dalam	

pembentukan	 sikap	 sosial	 anak	 usia	

dini	di	TK	Anak	Bangsa	Samarinda.	

Data	 sekunder	 adalah	 data	 yang	

mendukung	 data	 primer	 dalam	

penelitian	 seperti	 ruang	 kelas,	

lingkungan	 sekolah,	 dan	 data	

dokumen	yang	melalui	kepala	sekolah	

dan	 guru,	 dokumen	 ini	 berupa	RPPM	

dan	RPPH.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 pada	

penelitian	 ini,	 diantaranya	 :	

observasi,wawancara,	dokumentasi.	

Teknik	 analisisnya	 menggunakan	

reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	

penarikkan	 kesimpulan.	 Selanjutnya	

untuk	 mengecek	 keabsahan	 data	

menggunakan	teknik	triangulasi.	

HASIL	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	

telah	 dilakukan	 peneliti,	 menujukan	

bahwa	 :	 Peran	 Lingkungan	 Sekolah	

Dalam	 Pembentukan	 Sikap	 Sosial	

Anak	 Usia	 Dini	 Di	 TK	 Anak	 Bangsa	

Samarinda	 sebagaimana	 dengan	

rumusan	 masalah	 yang	 diangkat,	

bahwa	 dapat	 dilihat	 dari	 bagaimana	

kepala	 sekolah	 dan	 guru	 menjadi	

contoh	 yang	 dapat	 ditiru	 oleh	 anak,	

yaitu	:	

1. Kepala	Sekolah		

Kepala	 sekolah	 adalah	 seorang	

guru	 yang	 diangkat	 untuk	

menduduki	 jabatan	 struktur	

tertinggi	 atau	 kepala	 sekolah	 di	

sekolah.	 Kepala	 sekolah	 dalam	

menjalankan	 tugasnya	 harus	

bertindak	secara	profesional,	yakni	

bertugas	 sesuai	 dengan	 tugas	

pokok	 dan	 fungsi	 sebagaimana	

yang	 telah	 diamanahkan	 oleh	

peraturan	yang	berlaku.			

Dimana	 kepala	 sekolah	 juga	

sebagai	manajerial	sekolah.	Berikut	

peran	 kepala	 sekolah	 dalam	

membentuk	sikap	sosial	anak	:	

1)	 kepala	 sekolah	 membuat	

peraturan	 tata	 tertib	 yang	 berlaku	

untuk	 semua	 yang	 berada	 pada	

lingkungan	sekolah.	
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2)	 kepala	 sekolah	 menerapkan	

sikap	 disiplin,	 dan	 menerapkan	

pembelajaran	 berkualitas	 sesuai	

dengan	misi	TK	Anak	Bangsa.		

Contoh	 perilaku	 yang	

membentuk	 sikap	 sosial	 pada	 diri	

anak,	 yaitu	 :	 menghargai,	 kepala	

sekolah	memiliki	sikap	menghargai	

perbedaan	 suku,	 agama,	 ras,	 dan	

pendapat.	 Dengan	 begitu,	 peserta	

didik	 akan	 mencerminkan	 hal	

tersebut,	 selanjutnya	 kepala	

sekolah	 juga	 menerapkan	 sikap	

disiplin	 dan	 bertanggung	 jawab,	

serta	 menunjukan	 perilaku	 tertib	

dan	 patuh	 terhadap	 peraturan	

yang	berlaku,	sehingga	hal	tersebut	

menjadi	 teladan	 bagi	 guru	 dan	

peserta	 didik.	 Dapat	 dilihat	 juga	

bagaimana	 peran	 kepala	 sekolah	

membuat	program	tahunan	seperti	

berbagi	 takjil	 pada	 saat	 bulan	

puasa,	 hal	 ini	 juga	 mengajarkan	

pada	 anak,	 dimana	 kegiatan	 ini	

dapat	 membangun	 sikap	 peduli	

pada	anak	didik,	dapat	dilihat	pada	

tabel	berikut.	

	
	
	
	
	
	
	

Tabel	4.1	Hasil	Wawancara	Informasi	
Pembentukkan	Sikap	Sosial	Anak	Usia	Dini	

Narasumbe

r	

Tangga

l	

Hasil	Wawancara	

Ibu	“PW”	 6/6/23	 “Kalau	 disekolah	 ada	

yang	 tiap	 tahun	 kami	

laksanakan	 yaitu	

berbagi	 takjil	 pada	 saat	

bulan	 puasa,	 kemudian	

ada	 yang	 namanya	

program	 infaq	 atau	

bersedekah	 program	 ini	

dilaksanakan	setiap	hari	

jumat.Kami	memberikan	

pengertian	 kepada	 anak	

bahwa	 itu	 adalah	 mobil	

surga,	 kegiatan	 ini	 juga	

dapat	membentuk	 sikap	

sosial	 anak,	 dalam	

kemandirian	 anak,	

kejujuran	 anak	 dalam	

berbagi.”	

	

2. Guru	

Guru	 memiliki	 peran	 penting	

dalam	 pendidikan	 kita,	 dapat	
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memahami	 apa	 saja	 tugas	 dan	

tanggungjawab	 seorang	 guru,	

maka	 kita	 akan	 mengerti	 apa	 saja	

peran	guru	bagi	para	muridnya.	

Adapun	 peran	 guru	 dalam	

membentuk	 sikap	 anak	 adalah	

sebagai	berikut;		

1)	 Sebagai	 pendidik,	 yaitu	 orang	

yang	 mendidik	 muridnya	 agar	

memiliki	 tingkah	 laku	 dan	 sikap	

sosial	 yang	 sesuai.	 Maka	 guru	

menerapkan	 aturan	 didalam	 kelas	

pada	saat	pembelajaran,	kemudian	

guru	 mengajak	 anak	 untuk	 selalu	

menyimpan	kembali	sepatu/sandal	

ke	tempat	rak	yang	tersedia.	

Selanjutnya	 guru	 juga	

menerapkan	 sikap	mengantri	 atau	

menunggu	 giliran	 pada	 saat	

dipanggil.	

Tentu	 semua	 aturan	 tersebut	

dimulai	 juga	 dari	 guruta	 sendiri,	

yaitu	 bagaimana	 guru	 mengikuti	

aturan	 sesuai	 dengan	 aturan	 yang	

diberikan,	 dan	 sikap	 pembiasaan.	

Adapun	 cara	 guru	 membentuk	

sikap	anak	tersebut	melalui	:		

1)	 Guru	 membuat	 perencanaan	

pembelajaran,	 perencanaan	 tersebut	

dapat	berupa	RPPH.		

2)	 Guru	 membuat	 strategi	 dalam	

mengajar,	 strategi	 ini	 berupa	

bagaimana	 guru	 membuat	 kegiatan	

belajar	mengajar	sesuai	dengan	tema,	

lalu	 membuat	 penjabaran	 tema,	

kemudian	membuat	perencanaan,	dan	

selanjutnya	 pada	 pelaksanaan	

kegiatan	belajar	mengajar.		

Contoh	 peran	 guru	 dalam	

membentuk	 sikap	 anak,	 guru	

mengajak	anak	untuk	mengantri	pada	

saat	 mencuci	 tangan	 sebelum	 dan	

sesudah	makan,	guru	membuat	aturan	

sebelum	 kegiatan	 belajar	 mengajar	

dimulai.	 Berikut	 hasil	 wawancara	

dengan	guru	sentra	masing-masing.	

	

Gambar	1.	Guru	membuat	
permainan	sebelum	belajar	

	
PEMBAHASAN	

Dari	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 di	

jelaskan,	 peneliti	 membahasa	

bagaimana	 peran	 kepala	 sekolah	 dan	

guru	dalam	membentuk	sikap	anak.	
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Berikut	 beberapa	 hal	 yang	

membentuk	sikap	sosial	anak	:	

1. Kepala	 sekolah	 membuat	 aturan	
tata	tertib	yang	diberikan.		

Dimana	 peran	 kepala	 sekolah	

dalam	 hal	 ini	 membentuk	 sikap	

anak,	 dimulai	 dari	 dirinya	 sendiri	

kemudian	 ke	 orang	 lain,	 guru	 dan	

peserta	 didik	 yang	 ada	

dilingkungan	 sekolah	 itu	 sendiri.	

Jika	 kepala	 sekolah	 membuat	

aturan	 tersebut	 maka	 kepala	

seskolah	yang	menjadi	contoh	yang	

dapat	dilihat	anak.		

Contoh	seperti	kepala	sekolah	

menghargai	 tenaga	 pendidik	 yang	

ada,	tentunya	tenaga	pendidik	juga	

akan	 mencerminkan	 hal	 tersebut,	

sehingga	 hal	 ini	 berdampak	 juga	

pada	anak.	

Menurut	 (Diana	 Meti	 &	

Iswahyudi,	 2019),	 menjelaskan	

bahwa	 Tata	 tertib	 adalah	

kumpulan	 aturan-aturan	 yang	

dibuat	secara	tertulis	dan	mengikat	

anggota	masyarakat.	

Peraturan	 sekolah	 yang	

berupa	 tata	 tertib	 sekolah	

merupakan	 kumpulan	 aturan-

aturan	 yang	 dibuat	 secara	 tertulis	

dan	 mengikat	 dilingkungan	

sekolah.		

Dari	 pengertian	 diatas	 dapat	

dipahami	bahwa	tata	tertib	sekolah	

merupakan	 satu	 kesatuan	 yang	

tidak	 dapat	 dipisahkan	 satu	

dengan	 yang	 lain	 sebagai	 aturan	

yang	 berlaku	 di	 sekolah	 agar	

proses	 pedidikan	 dapat	

berlangsung	 dengan	 efektif	 dan	

efisien.	

Aturan-aturan	 ketertiban	

dalam	 keteraturan	 terhadap	 tata	

tertib	 sekolah,	meliputi	 kewajiban,	

keharusan	dan	 larangan-	 larangan.	

Tata	 tertib	 sekolah	 merupakan	

patokan	atau	standar	untuk	hal-hal	

tertentu.	

2. 		Kepala	 Sekolah	 menerapkan	

perilaku	disiplin	

	 Dimana	perilaku	disiplin	yang	

diterapkan	 disekolah	 anak	 bangsa	

seperti	kepala	sekolah/guru	masuk	

sekolah	 tepat	 waktu	 saat	 turun	

sekolah,	kepala	sekolah/guru	tidak	

menggunakan	 sandal	 pada	 saat	

turun	sekolah.	

	 Hal	 tersebut,	 guru	 dapat	

menerapkannya	pada	anak,	seperti	

peserta	 didik	 merapikan	

sepatunya,	 peserta	 didik	

mengantri,	 hal	 ini	 diperkuat	

dengan	 teori	 dalam	 (Anggraeni,	

2021)	 menyatakan	 bahwa	 disiplin	
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adalah	 proses	 bimbingan	 yang	

bertujuan	 menanamkan	 pola	

perilaku	 tertentu,	 kebiasaan-

kebiasaan	ciri-ciri	tertentu.	

	 Terutama,yang	 meningkatkan	

kualitas	mental	dan	moral.	Jadi	inti	

dari	 disiplin	 ialah	 membiasakan	

anak	 untuk	 melakukan	 hal-hal	

yang	 susuai	 dengan	 aturan	 yang	

ada	dilikungannya.		

	 Pendapat	 lain	 dalam	 (Astari,	

2017)	 disiplin	 sekolah	 yaitu	

memberi	 dukungan	 bagi	

terciptanya	 perilaku	 yang	 tidak	

menyimpang,	 mendorong	 siswa	

melakukan	 yang	 baik	 dan	 benar,	

membantu	 siswa	 memahami	 dan	

menyesuaikan	 diri	 dengan	

tuntutan	 lingkungan	dan	menjauhi	

hal-hal	 yang	 dilarang	 oleh	 sekolah	

dan	 siswa	 belajar	 hidup	 dengan	

kebiasaan-kebiasaan	yang	baik	dan	

bermanfaat	 baginya	 serta	

lingkungannya.	

Selanjutnya	 peneliti	 membahas	

dari	 segi	 guru	 dalam	 membentuk	

sikap	 anak,	 kita	 dapat	 melihatnya	

dari	 segi	 guru	 dalam	 membuat	

perencanaan	 pembelajaran,	 dan	

strategi	guru	dalam	mengajar.	

Berikut	 beberapa	 hal	 yang	 dapat	

membentuk	sikap	sosial	anak	:		

1. Guru	 membuat	 perencanaan	

pembelajaran	 dan	 menerapkan	

sikap	pembiasaan	pada	anak.	

	 Perencanaan	 pembelajaran	

ini,	 guru	 mebuat	 kelas	 yang	

menyenangkan	 ,	 guru	 membuat	

aturan	belajar,	dan	mendisiplinkan	

anak	untuk	bertanggung	jawab.	

	 Didalam	 kelas	 guru	 membuat	

aturan	 ,	 bahwa	 peserta	 didik	

dilarang	 menyentuh	 barabg-

barang	 lain,	 selain	buku	 tugas.	Hal	

ini	 diterapkan	 agar	 membentuk	

sikap	 tanggung	 jawab	 anak,	

menurut	(R.	I.	Haryani	et	al.,	2019)	

bahwa	 tanggung	 jawab	 sangat	

penting	 dibentuk	 sejak	 usia	 dini,	

sebab	karakter	 tanggung	 jawab	 ini	

sangat	bermanfaat	pada	kehidupan	

masa	depan	anak.	

	 Manfaat	 dari	 sikap	 tanggung	

jawab	 yakni	 dengan	 sikap	 yang	

bertanggung	 jawab,	 seseorang	

akan	 dipercaya,	 dihormati,	 dan	

disenangi	 oleh	 orang	 lain.	 Sikap	

berani	 mengakui	 kealahan	 yang	

dilakukan	 dan	 mau	 mengubah	

dengan	 tindakan	 sehingga	 dapat	

menghadapi	masalah	dengan	 lebih	

kuat	dan	tegar.		

	 Menurut	 permendikbud	 137	

pasal	10	 ayat	6	 tahun	2014	dalam	
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(M.	 Haryani	 &	 Qalbi,	 2021)	 rasa	

tanggung	 jawab	 untuk	 diri	 dan	

orang	 lain,	mencakup	 kemampuan	

mengetahui	 hak-haknya,	 mentaati	

aturan,	mengatur	diri	sendiri,	serta	

bertanggung	 jawab	 atas	

perilakunya	 untuk	 kebaikan	

sesama;	 dan	 perilaku	 prososial,	

mencakup	 kemampuan	 bermain	

dengan	 teman	 sebaya,	 memahami	

perasaan,	merespon,	berbagi,	serta	

menghargai	 hak	 dan	 pendapat	

orang	 lain	 bersikap	 kooperatif,	

toleran,	dan	berperilaku.	

	 Selanjutnya	 guru	 juga	

menerapkan	 pada	 yaitu	 sikap	

pembiasaan,	 pembiasaan	 disini	

berupa	 sikap	 spiritual	 anak	 dalam	

menjalankan	 sholat,	 pembiasaan	

selanjutnya	 anak	 diajarkan	 untuk	

bersedekah	 dan	membentuk	 sikap	

peduli	 pada	 diri	 anak.	 Dalam	

(Lubis	 et	 al.,	 2021)	 pembiasaan	

merupakan	 proses	 pembiasaan	

sebenarnya	 pengulangan,	

maksudnya	 yang	 dibiasakan	 itu	

adalah	 sesuatu	 yang	 dilakukan	

berulang-ulang	 dan	 akhirnya	

menjadi	kebiasaan.	

	 Pembentukan	 sikap	 dan	

perilaku	 yang	 relatif	 menetap	 dan	

bersifat	 otomatis	 melalui	 proses	

pembelajaran	yang	berulang-ulang.	

KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	

makan	 peran	 lingkungan	 sekolah	

dalam	 pembentukkan	 sikap	 sosial	

anak	 usia	 dini	 di	 TK	 Anak	 Bangsa	

Samarinda	dapat	disimpulkan	dimana	

peran	 lingkungan	 sekolah	 dalam	

membentuk	 sikap	 anak	 sudah	

diterapkan	 sejak	 anak	 dini,	 dimana	

penerapkan	 itu	 dapat	 berupa	 aturan	

tata	 tertib	 sekolah,	 mendisiplinkan	

anak,	 memberikan	 rasa	 tanggung	

jawab	 pada	 diri	 anak,	 serta	 sikap	

pembiasaan	 pada	 anak.	 Karena	 pada	

dasarnya	 sikap	 bukan	 merupakan	

suatu	 pembawaan,	 melainkan	 hasil	

interaksi	 antara	 individu	 dengan	

lingkungan	 sehingga	 sikap	 bersifat	

dinamis.	Berdasarkan	hasil	penelitian	

pengamatan	 peneliti,	 ada	 beberapa	

hal	 yang	 perlu	 diperhatikan	 untuk	

peneliti	selanjutnya,	yaitu	:	

1. Kinerja	 kepala	 sekolah	 dalam	

manejerial	lingkungan	sekolah	

2. Strategi	 guru	 dalam	 membuat	

aturan	 kegiatan	 belajar	 mengajar	

di	 dalam	 kelas	 maupun	 diluar	

kelas.	
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